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Dalam lukisannya, Gunarsa melakukan penggalian nilai dan spirit yang terkandung dalam enti-
tas budaya dan seni tradisional Bali. Pada konteks ini, Gunarsa juga menyerap tradisi seni mod-
ern yaitu; fine art (seni murni) melalui bangku akademis. Gunarsa melahirkan estetika "baru” dari
penggabungan kaidah-kaidah modern dengan nilai-nilai tradisi Bali. Penelitian ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan dalam bentuk kajian akademis terhadap karya-karya Nyoman Gunarsa
yang tersimpan di Pusat Dokumentasi Seni Lata Mahosadhi ISI Denpasar. Penelitian ini meng-
gunakan rancangan penelitian kualitatif untuk mengumpulkan, menyaring dan menganalisis data.
Teori kritik seni Feldman digunakan dalam kajian terhadap karya-karya Nyoman Gunarsa dimulai
dengan deskripsi dan analisis formal terhadap aspek-aspek formal, dilanjutkan dengan interpretasi
terhadap keterkaitan aspek formal tersebut dengan representasi nilai-nilai tradisi dan modernitas
dan terakhir evaluasi. Data tersebut dijabarkan secara deskriptif untuk mendapatkan hasil yang
jelas terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Setelah semua data dianalisis
dan dibahas secara mendalam, langkah terakhir adalah menyimpulkan temuan-temuan yang diper-
oleh sesuai dengan data yang ada, yang didasarkan pada ruang lingkup permasalahan yang dikaji.

Kata kunci: nyoman gunarsa, tradisi, modernitas, kritik seni

In his painting, Gunarsa explores the values and spirit contained in artistic entities and Balinese
traditional culture. In this context, Gunarsa also absorbs modern art traditions, named; fine art
through formal studies. Gunarsa has founded a “new” aesthetic of paintings by combining the mod-
ern principles with Balinese traditional values. This study aims to increase knowledge in the form of
academic studies on the works of Nyoman Gunarsa stored in the Lata Mahosadhi Art Documenta-
tion Center, ISI Denpasar. This study uses a qualitative research design to collect, filter and analyze
the data. Feldman’s art criticism theory used in this study of Nyoman Gunarsa’s works. It begins
with a formal description and analysis of the formal aspects, followed by an interpretation of the
relationship between the formal aspects and the representation of traditional values and its moder-
nity, and then the evaluation. The data is described descriptively to get clear results on the problems
proposed in this study. After all the data are analyzed and discussed deeply, then the final step is to
conclude the finding items from the available data, which is based on the scope of the problem being
examined.
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PENDAHULUAN

Gunarsa merupakan seniman Bali yang mengenyam
pendidikan seni dari Sekolah Tinggi Seni Rupa Indo-
nesia (STSRI) yang kemudian menjadi Institut Seni
Indonesia (ISI) Yogyakarta (sejak 1960-saat ini). Ke-
tika mulai berkenalan dengan bahasa rupa modern
melalui akademis, Gunarsa tidak dengan serta merta
meninggalkan budaya tradisi, namun justru meng-
gali nilai-nilai tradisi budaya Bali untuk ditampilkan
dalam ekspresi modern.

Gunarsa melakukan penggalian nilai dan spirit yang
terkandung dalam entitas budaya dan seni tradision-
al Bali, untuk selanjutnya direkonstruksi dalam wu-
jud visual yang sama sekali beda dengan karya seni
rupa Bali generasi sebelumnya. Dalam konteks ini,
Gunarsa menyerap tradisi seni modern yaitu; fine
art (seni murni) melalui bangku akademis, dengan
dasar pengetahuan seni modern tersebut kemudian
melakukan penciptaan karya dengan menggali dari
nilai-nilai tradisi budaya Bali. Gunarsa melahirkan
estetika “baru” dari penggabungan kaidah-kaidah
modern dengan nilai-nilai tradisi Bali.

Karya-karya Gunarsa dengan kesadaran kuat men-
gangkat ikon-ikon ke-Bali-an kerap dibaca sebagai
bentuk transformasi seni rupa tradisional Bali menu-
ju seni rupa Bali modern. Gunarsa mengasah daya
kreativitas berkeseniannya dari ISI Yogyakarta pada
tahun 1960 sampai 1967. Meminjam kebebasan ger-
ak pada Action Painting Amerika, Gunarsa mengi-
si kanvasnya dengan goresan kuas berbentuk figur
penari atau tokoh pewayangan. Dari sudut warna,
gambarnya didominasi warna-warna dengan nuansa
gelap yang membangun sapuan figurasi di atas, se-
dangkan latar belakang dibuat dengan nuansa pastel
dengan warna yang sama; disana-sini berisi bintik
berwarna keras (merah putih dan sebagainya) atau
bidang kontras yang berfungsi menghidupkan kes-
eluruhan gambar. Sistem menggambar Gunarsa ini
cukup khas. Penggabungan teknik menggambar mu-
takhir dengan tematik eksotis Bali yang gamblang
memang diminati baik kolektor pro modernis amau-
pun kelompok pemuja eksotika. Figur-figur berwar-
na pekat yang distilir menjadikan karyanya menjadi
suatu bentuk yang memikat. Dalam berkarya Gu-
narsa melakukan pencarian kreatifnya pada nilai-
nilai tradisi yang diwujudkan dalam bahasa action
painting figuratif ke bentuk-bentuk ekspresif. Se-
bagai orang Bali, Gunarsa tidak bisa lepas dari spirit
ke-Bali-annya dalam berkarya.

SEGARA WIDYA Jurnal Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Karyanya yang menunjukan Penari, Dalang yang
memainkan wayang dan lukisan Calonarang dapat
kita saksikan hadir di Pusat Dokumentasi (Pusdok)
Seni Lata Mahosadhi Institut Seni Indonesia Denpas-
ar (ISI Denpasar). Ketiga karya tersebut tersimpan
lama di Pusdok ISI Denpasar, dan tidak ada pemb-
acaan terhadap karya-karya tersebut secara khusus.
Berkaca pada latar belakang di atas, maka peneli-
tian terkait karya Nyoman Gunarsa menjadi pent-
ing untuk dilakukan. Penelitian ini untuk melihat
ikon-ikon budaya Bali pada karyanya sebagai sebuah
kasus dalam melihat persoalan nilai tradisi dan mo-
dernitas yang mengapit proses kreativitasnya selama
ini. Maka dari itu penelitian ini, tidak hanya berhen-
ti pada kajian struktur bentuk semata, namun lebih
jauh dari itu untuk membahas karya-karya Nyoman
Gunarsa yang memaparkan nilai-nilai tradisi pada
karyanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
kualitatif untuk mengumpulkan, menyaring dan
menganalisis data. Metode penelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor (dalam Kaelan, 2005:5)
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang
berhubungan dengan makna, nilai dan pengertian.
Dengan demikian, segala hal yang berhubungan den-
gan karya lukisan Nyoman Gunarsa yang terdapat di
Pusat Dokumentasi Seni Lata Mahosadhi ISI Den-
pasar sebagai subjek penelitian akan dideskripsikan
secara kualitatif.

Tahap penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu; (a)
Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini pe-
neliti mengadakan studi pendahuluan, (b) Pengum-
pulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan me-
nentukan sumber data, dengan pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan dokumentasi
dan (c) Analisis dan penyajian data, yaitu menganali-
sis data dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karya 1

Karya 1 yang berjudul Penari diatas adalah luki-
san karya Nyoman Gunarsa yang terdapat di Pusat
Dokumentasi Seni Latamahosadhi ISI Denpasar.
Karya ini berukuran 145 cm x 145 cm. Secara tekstu-
al menggambarkan tiga perempuan Bali pada posisi
berdiri yang tampak dari samping. Tiga perempuan
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Gambar 1. Penari, 145 cm X 145 cm
tersebut digambarkan secara utuh dari kepala sam-
pai kaki. Tampak ketiganya menggunakan pakaian
yang sama, penggambaraanya sama persis antara
perempuan yang satu, dua dan tiga. Namun ketigan-
ya digambarkan dengan posisi tangan yang berbeda.
Perempuan paling kiri digambarkan figur perem-
puan secara utuh dari kepala sampai kaki, dengan
goresan kuas yang menghadirkan berbagai warna
seperti warna biru, hijau, kuning, coklat dan hitam.
Perempuan ini digambarkan menggunakan hiasan
di kepala, hiasan ini dibuat dengan goresan beber-
apa warna seperti merah, coklat, hijau dan kuning.
Hiasan ini menyerupai onggar, dan rambut bagian
belakang diikat. Visual rambut dipertegas dengan
warna hitam. Alis mata dibuat lembut melengkung,
dengan sorot mata redup. Bibir dibuat dari warna
merah.pada bagian telinga digambarkan figur per-
empuan ini menggunakan subeng (hiasan telinga)
berwarna kuning dan biru. Figur ini juga menggu-
nakan kalung berwarna kuning dan biru. Figur ini
menggunakan kemben dan kamen. Kemben yang
berfungsi untuk menutupi badan pada bagian atas
dibuat dengan warna biru, hijau, coklat, kuning dan
hitam. Kamen (lembaran kain) yang berfungsi me-
nutupi badan pada bagian bawah juga dibuat dengan
warna-warna biru, coklat, hijau. kuning dan hitam.
Posisi tangan kanannya tertekuk menghadap sebelah
kiri. Pergelangan tangan menggunakan gelang ber-
wana biru, jari-jari tangan kanan tepat berada di de-
pan bahu kanannya. Sementara tangan kiri yang juga
menggunakan gelang berwarna biru tertekuk meng-
hadap ke bawah. Tekuk sikunya digambarkan tepat
di samping pinggang, jari-jari tangan kiri berada te-
pat di hadapan pusar jika dilihat dari bentuk anatomi
tubuh manusia. Tangan kirinya seperti membawa se-
buah benda berbentuk segitiga dengan berisi benda
berwarna kuning, hijau dan merah. Di bawah teku-
kan tangan kiri ini digambarkan pula selendang yang
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mengikat pinggang perempuan. Pada bagian bawah,
kaki kanan dibuat agak terangkat atau digambar-
kan menggunakan perspektif mata katak. Kaki kiri
digambarkan biasa menginjak tanah dengan posi-
si berdiri sebagai tumpuan badan. Penggambaran
kedua kaki dipertegas dengan adanya garis berwarna
coklat.

Perempuan yang berada ditengah-tengah digambar-
kan figur perempuan secara utuh dari kepala sampai
kaki dengan goresan kuas yang menghadirkan berb-
agai warna seperti warna biru, hijau, kuning, coklat
dan hitam. Perempuan ini digambarkan menggu-
nakan hiasan di kepala. Hiasan ini dibuat dengan
goresan beberapa warna seperti merah, coklat, hi-
jau dan kuning. Hiasan ini menyerupai onggar, dan
rambut bagian belakang diikat. Penggambaran ram-
but dipertegas dengan warna hitam. Alis mata dibuat
lembut melengkung, dengan sorot mata redup. Bibir
dibuat dari warna merah. pada bagian telinga digam-
barkan perempuan ini menggunakan subeng (hiasan
telinga) berwarna kuning dan biru. Perempuan ini
juga menggunakan kalung berwarna kuning dan biru.
Perempuan ini menggunakan kemben dan kamen.
Kemben yang berfungsi untuk menutupi badan pada
bagian atas dibuat dengan warna biru, hijau, coklat,
kuning dan hitam. Kamen (lembaran kain) yang ber-
fungsi menutupi badan pada bagian bawah juga dib-
uat dengan warna-warna biru, coklat, hijau. kuning
dan hitam. Posisi tangan kanannya tertekuk meng-
hadap dada sebelah kiri. Pergelangan tangan meng-
gunakan gelang berwana biru, jari-jari tangan kanan
berada di depan dada kirinya. Tepat di bawah tangan
kanan terlihat seperti ada garis segitiga dan berisi
berbagai benda berwarna hijau, kuning dan mer-
ah. Sementara tangan kiri yang juga menggunakan
gelang berwarna biru digambarkan lurus ke bawah
dengan panjang tangan hampir sepanjang lutut. Di-
gambarkan pula selendang yang mengikat pinggang
figur perempuan. Pada bagian bawah, kaki kanan
dibuat agar terangkat atau digambarkan menggu-
nakan perspektif mata katak. Kaki kiri digambarkan
biasa menginjak tanah dengan posisi berdiri sebagai
tumpuan badan. Penggambaran kedua kaki diperte-
gas dengan adanya garis tegas berwarna coklat.

Perempuan paling kanan digambarkan figur perem-
puan secara utuh dari kepala sampai kaki dengan
goresan kuas yang menghadirkan berbagai warna
seperti warna biru, hijau, kuning, coklat dan hitam.
Perempuan ini digambarkan menggunakan hiasan di
kepala. Hiasan tersebut dibuat dengan goresan be-
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berapa warna seperti merah, coklat, hijau dan kun-
ing. Hiasan ini menyerupai onggar, dan rambut ba-
gian belakang diikat. Visual rambut bagian belakang
dipertegas dengan warna hitam. Alis mata dibuat
lembut melengkung, dengan sorot mata redup. Bibir
dibuat dari warna merah.pada bagian telinga digam-
barkan figur perempuan ini menggunakan subeng
(hiasan telinga) berwarna kuning dan biru. Perem-
puan ini juga menggunakan kalung berwarna kun-
ing dan biru. Perempuan ini menggunakan kemben
dan kamen. Kemben yang berfungsi untuk menutupi
badan pada bagian atas dibuat dengan warna biru,
hijau, coklat, kuning dan hitam. Kamen (lembaran
kain) yang berfungsi menutupi badan pada bagian
bawah juga dibuat dengan warna-warna biru, coklat,
hijau. Kuning dan hitam. Posisi tangan kanannya
tertekuk berada pada dada sebelah kiri. Pergelangan
tangan menggunakan gelang berwana biru, jari-jari
tangan kanan tepat berada di depan dada kiri. Se-
mentara tangan kiri yang juga menggunakan gelang
berwarna biru tertekuk menghadap ke bawah. Tekuk
sikunya digambarkan tepat di samping pinggang,
jari-jari tangan kiri berada tepat di hadapan pusar
jika dilihat dari bentuk anatomi tubuh manusia. Tan-
gan kirinya seperti membawa sebuah benda berben-
tuk segitiga dengan berisi benda berwarna kuning,
hijau dan merah Dibawah tekukan tangan kiri ini di-
gambarkan pula selendang yang mengikat pinggang
perempuan tersebut. Pada bagian bawah, kaki kanan
dibuat agak terangkat atau digambarkan menggu-
nakan perspektif mata katak. Kaki kiri digambarkan
biasa menginjak tanah dengan posisi berdiri sebagai
tumpuan badan. Penggambaran kedua kaki diperte-
gas dengan adanya garis tegas berwarna coklat.

Latar belakang karya, pada pojok kiri atas digam-
barkan terdapat lingkaran yang didominasi warna
kuning. Lingkaran ini dipertegas dengan outline
biru. Pada bagian dalam lingkaran terdapat gore-
san melengkung berwarna coklat kekuningan. Latar
belakang karya secara keseluruhan didominasi oleh
warna biru dengan dilengkapi oleh garis-garis den-
gan berbagai warna. Terdapat pola segitiga den-
gan warna hitam, dihiasi juga dengan warna-warna
kuning, coklat tua yang berupa garis begelombang
pendek-pendek.

Pada Karya 1 lukisan Nyoman Gunarsa bercerita
tentang tari Bali yaitu tari pendet. Tari Pendet mer-
upakan salah satu tarian selamat datang atau tarian
penyambutan yang khas, yang biasa dilakukan oleh
masyarakat Bali. Tarian ini merupakan salah satu
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tarian tradisional Bali yang sangat terkenal dan ser-
ing ditampilkan pada acara seperti penyambutan
tamu dan juga acara budaya lainnya. Tari Pendet ini
biasanya dimainkan oleh para penari wanita dengan
membawa mangkuk/bokor yang berisi berbagai ma-
cam bunga sebagai ciri khasnya. Awalnya tari pendet
berasal dari kata ‘memendet’ yang bisa ditarikan oleh
siapapun saat berlangsungnya upacara sakral. Tari-
an ini sebagai bentuk rasa syukur kehadapan Tuhan
Hyang Maha Esa bagi orang Bali. Kemudian tarian
ini berkembang sebagai tarian profan.

Dalam pertunjukannya, Tari Pendet dimainkan oleh
para penari perempuan yang masing-masing mem-
bawa mangkok/bokor berisi bermacam-macam bun-
ga sebagai properti menarinya. Pada akhir pertunju-
kan, penari menaburkan bunga-bunga yang mereka
bawa ke arah penonton dan para tamu sebagai uca-
pan selamat datang. Penari tersebut menari dengan
gerakan yang dinamis sesuai dengan irama musik
pengiringnya. Pada bagian kepala, rambut penari
diikat dengan pusung gonjer kemudian di hias den-
gan bunga jepun, bunga mawar dan cempaka. Selain
itu penari juga dipercantik dengan berbagai aksesoris
seperti gelang, kalung dan anting ataupun subeng.
Masyarakat Bali sangat terkenal akan tradisi dan bu-
dayanya yang masih dipertahankan hingga saat ini.
Terbukti dengan banyaknya kesenian tradisional
maupun tradisi adat yang terus dilestarikan dan dija-
ga, bahkan hal tersebut menjadi salah satu daya tarik
pariwisata. Tari Pandet masih terus dilestarikan oleh
para seniman dari sanggar-sanggar tari yang ada di
Bali dan masih terus ditampilkan di berbagai acara
budaya. Gunarsa menghadirkan tari pendet pada
karyanya menunjukan bahwa ia sebagai orang Bali
tidak bisa lepas dari nilai-nilai tradisi yang melekat
pada dirinya sebagai inspirasi/ taksu dalam berkarya
rupa. Perempuan Bali yang pandai menari merupa-
kan salah satu daya tarik bagi para wisatawan sejek
masa pemerintahan kolonial Belanda.

Karya 2

Karya 2 diatas adalah lukisan karya Nyoman Gunar-
sa yang terdapat di Pusat Dokumentasi Seni Latama-
hosadhi ISI Denpasar. Karya ini berukuran 270 cm
X 300 cm. Secara tekstual menggambarkan sebuah
ritual keagaamaan yang ada di Bali yaitu pagelaran
tari calonarang dengan latar belakang menggambar-
kan suasana pantai. Figur-figur digambarkan den-
gan berbagai gerak. Penggambaran Barong terlihat
sebagai objek sentral karya. Barong ini digambar-
kan ditengah-tengah bidang kanvas jika dilakukan
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Gambar 2. Calonarang, 270 cm x 300 cm
pengamatan dari sisi kiri dan kanannya. Barong ini
digambarkan prerai (wajah) menggunakan warna
merah, tampak sudut pengambilan gambarnya 34.
Prerai ini digambar menghadap ke kanan dengan
warna dominan warna merah. Hiasan barong dibuat
dengan warna dominan kuning, rambut/bulu bar-
ong pada bagian depan yang berada di bawah prerai
dibuat dengan menggunakan warna hitam dan biru,
dan rambut secara keseluruhan dibuat dengan warna
coklat muda dengan diselingi warna merah. Badan
barong membentang dari tengah bidang gambar ke
sebelah kiri. Ekor barong berada di sebelah kiri kan-
vas yang digambar dengan warna coklat muda/oker
dan hitam. Kaki (penari) barong pada bagian depan
digambar dengan warna biru, hitam dan coklat. War-
na-warna ini juga digunakan untuk menggambarkan
kaki barong yang dibelakang.

Figur manusia laki-laki juga digambarkan pada karya
ini. Menempati posisi paling kiri kanvas dihadirkan
seorang laki-laki berkumis dan berjenggot, memakai
udeng berwarna merah tua dan ada sekuntum bunga
kamboja pada telinga kanannya. Secara keseluruhan,
figur ini digambarkan tidak utuh karena terpotong
oleh bidang gambar. Tampak tangan kiri laki-laki
ini menekuk menghadap kanan kanvas, pergelan-
gan tangannya menggunakan gelang berwarna hi-
tam dengan jari-jari tangan yang terbuka. Laki-laki
ini digambarkan telanjang dada. Pada badan bagian
bawah, digambarkan laki-laki ini memakai kamen
berwarna kuning dengan selendang bebed (selen-
dang pengikat pinggang) berwarna hijau. Kaki ki-
rinya menginjak tanah digambarkan dengan warna
coklat muda dan coklat tua.

Disebelah kanan laki-laki yang memakai kamen
kuning tadi, digambarkan lagi laki-laki yang men-
genakan kamen merah. Kamen didominasi oleh nu-
anasa merah yang dikombinasikan dengan warna
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kuning dan hitam untuk menunjukan motif kamen
serta warna putih untuk menunjukan gempal ob-
jek/ figur manusia. Laki-laki ini juga digambarkan
memakai destar/udeng berwarna merah. Laki-laki
ini juga berkumis dan berjenggot. Kedua tangann-
ya menekuk di depan badannya mengarah ke prerai
Barong, jari-jari tangannya terbuka, dengan perge-
langannya memakai gelang. Dipinggang laki-laki ini
digambarkan ada keris.

Pada bidang kanvas sebelah kanan berhadapan den-
gan Barong dan dua figur laki-laki tadi digambarkan
juga figur-figur; sosok rangda, dua laki-laki membawa
senjata tombak dan ada figur perempuan yang mem-
bawa gebogan (buah/jajan yang disusun rapi untuk
persembahan kepada-Nya). Sosok rangda digambar-
kan berhadapan dengan barong. Rangda ini digam-
barkan prerainya menggunakan warna putih den-
gan lidah menjulur keluar berwarna merah. Rambut
dari sosok rangda dibuat dengan warna putih, hitam,
coklat oker. Rangda ini digambarkan berdiri tegak
dengan kedua tangannya memegang senjata tombak
yang dibawa oleh dua figur laki-laki disampingnya.
Tangan dan kaki rangda dibuat dengan kombinasi
tiga warna yaitu merah, putih dan hitam. Tombak
yang dipegangnya dibuat dengan kombinasi warna
hitam dan putih dengan ujung tombak berisi hiasan
berwarna biru. Dua figur manusia laki-laki yang ada
disebelah kiri dan kanan rangda digambarkan ber-
kumis, memakai udeng berwarna merah tua. Kedua
laki-laki ini masing-masing membawa tombak men-
dampingirangda. Pada bagian atas rangda digambar-
kan dua tedung berwarna biru dengan motif tedung
menggunakan warna kuning dan oranye. Dibelakang
rangda digambarkan seorang gadis membawa gebo-
gan atau persembahan kehadapan-Nya yang dibuat
untuk menunjukan adanya upacara.

Pada ruang bagian atas, latar belakang digambarkan
dengan menghadirkan para penabuh yang sedang
menabuh. Paling dominan dari penabuh itu adalah
tokoh laki-laki yang memainkan kendang. Digam-
barkan pula beberapa figur laki-laki lain yang me-
mainkan alat musik seperti kantil dan gong. Ada pula
figur-figur dalam ukuran yang kecil-kecil membawa
lelontek atau umbul-umbul yang berwarna kuning,
merah dan hitam pada sisi kiri dan kanan. Diantara
gambar-gambar lelontek tersebut, tampak ada dua
perahu diantara warna coklat dan kuning yang dib-
uat secara horizontal. Tiga perahu lainnya berada
diantara warna hijau yang dibuat secara horizontal
pula. Tampak pula garis horizontal berwarna biru
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muda dan biru tua pada karya.

Gunarsa menghadirkan salah satu ikon budaya Bali
yaitu Barong. Barong adalah satu di antara begitu
banyak ragam seni di Bali. Barong merupakan bu-
daya tradisional Bali yang ditandai dengan topeng
dan kostum badan yang dapat dikenakan oleh dua
orang untuk menarikannya. Barong yang paling ban-
yak terdapat di Bali yakni Barong Ket. Untuk menari-
kannya Barong ini diusung oleh dua orang penari
yang disebut juru Saluk/ juru Sunggt, satu penari di
bagian kepala dan yang lainnya di bagian belakang
atau pada bagian ekornya.

Barong digunakan sebagai simbol keagamaan, di Bali
erat kaitannya dengan kewisesan (kesaktian). Tidak
saja bernilai relegius, tetapi juga sebagai pemersatu
umat. Barong adalah manefestasi Tuhan yang paling
dekat dengan umat. Barong sering dipakai sebagai
penetralisir roh jahat yang merugikan, karena mas-
yarakat percaya bahwa Barong tersebut merupakan
penjaga keseimbangan desa. Pada hari tertentu sep-
erti hari Raya Kuningan yang jatuhnya tiap 6 bulan
sekali, Barong biasanya diupacarai dengan berbagai
banten dan persembahan-persembahan.

Kehadiran Barong juga sangat erat kaitannya dengan
cerita calonarang yang ada di Bali. Kisah calonarang
diyakini oleh masyarakat Bali sebagai pertemuan
antara Barong/ Banaspati sebagai simbol Siwa dan
Rangda sebagai simbol Durga. Pertemuan antara
Barong dan Rangda ini diyakini akan membawa
kebahagiaan bagi masyarakat yang menghadirkan
calonarang di desanya. Calonarang juga bisa dimak-
nai sebagai simbol kehidupan.

Karya 2 dengan judul Calonarang diatas menunju-
kan bahwa Gunarsa sedang menghadirkan kekayaan
tradisi yang dimiliki oleh orang Bali (termasuk pe-
lukisanya) yang berupa pementasan calonarang.
Pada karya ini, Gunarsa juga menghadirkan indahn-
ya kekayaan alam yang berupa pantai yang dimiliki
Bali. Calonarang merupakan cerita puncak’ dari be-
berapa naskah cerita. Kisah calonarang merupakan
sebuah drama tari klasik Bali. Calonarang merupa-
kan sebuah cerita semi sejarah, kendatipun nama
Calonarang ini tidak pernah diungkapkan dalam
sejarah. Goris dalam bukunya ”Sejarah Bali Kuno”
menjelaskan bahwa yang menjadi Calonarang adalah
Putri Gunapria yang dibuang oleh suaminya karena
dituduh melakukan desti. Calonarang adalah Sang
Ratu Luhur Cri Gunapria Dharmapatni, istri dari Cri
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Dharmodayana Warmadewa yang memerintah di
Bali tahun 989 Masehi. Putri Gunapria itu adalah ibu
dari raja Airlangga yang menjadi tokoh utama dalam
cerita Calonarang (Bandem, 1993:46). Sebagai tema
dari dramatari Calonarang di Bali, cerita ini dibagi
menjadi beberapa versi yaitu; Katundung (diusir)
Ratna Mengali, Perkawinan Empu Bahula, Ngeseng
Waringin dan Kautus Rarung.

Karya 3

Karya ini (karya 3) adalah lukisan karya Nyoman Gu-
narsa yang terdapat di Pusat Dokumentasi Seni Lat-
amahosadhi ISI Denpasar. Karya ini berukuran 145
cm x 300 cm. Secara tekstual menggambarkan dela-
pan figur laki-laki dan enam figur perempuan. Figur
paling besar ukurannya tampak digambarkan figur
laki-laki yang tampak dari belakang dengan ukuran
tiga perempat. Figur ini memakai udeng merah, pada
telinga kanannya tampak digambarkan bunga kam-
boja. Laki-laki ini berkumis dan berjenggot. Diping-
gang bagian belakangnya tampak membawa keris.
Laki-laki ini menggunakan kamen berwarna coklat,
sesaputan ungu dan ikat pinggang kain berwarna
merah, dengan hiasan motif menggunakan warna
coklat tua, kuning dan merah. Figur ini memaink-
an dua tokoh wayang, satunya berwarna merah dan
yang lainnya berwarna putih. Dihadapannya digam-
barkan beberapa figur pewayangan yang lainnya ber-
warna coklat tua, coklat hijau dan merah.

Pada bagian kanan bidang gambar dilukisakan tiga
figur laki-laki lainnya, masing-masing berdiri meng-
gunakan udeng putih dan coklat, serta laki-laki yang
duduk tanpa memakai udeng. Ketiga laki-laki ini
digambarkan memakai kamen. Pada bagian kiri di-
gambarkan ada empat figur laki-laki yang memain-
kan alat musik gender. Laki-laki ini memainkan
gender dengan wajahnya menghadap melihat gerak
wayang yang dimainkan oleh figur pertama. Keempat
laki-laki ini memakai udeng, tampak dari belakang
dua figur membawa keris dipinggangnya. Dua fig-
ur yang lain tidak tampak keris yang dibawa karena
penggambaran dua penabuh digambarkan dari tam-
pak depan. Pada bagian kiri atas digambarkan lima
figur perempuan yang berdiri dan satu yang duduk
menghadap melihat wayang. Figur-figur perempuan
ini digambarkan menggunakan kamen dengan war-
na-warna biru, ungu, merah, kuning. Figur-figur ini
berhiaskan bunga dikepalanya. Rangkaian figur-fig-
ur yang digambarkan tampak sedang bercerita.

Wayang kulit adalah satu dari berbagai warisan ke-
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Gambar 3. Dalang, 145 cm X 300 cm

budayaan masa lampau di Indonesia yang dimaink-
an oleh Dalang. Seni pertunjukan ini masih mampu
bertahan dan masih mendapat tempat di hati mas-
yarakat. Dalang sebagai tokoh sentral dalam seni per-
tunjukan wayang, orang yang memberikan bayangan
kepada penonton, dalam hal ini adalah bayangan
kehidupan. Pertunjukan wayang memberikan cermi-
nan prilaku tokoh-tokohnya sesuai karakter. Maka
dari itu manusia memakai wayang sebagai cerminan
kehidupannya, sehingga bisa meniru hal-hal yang
positif dan menghindari hal-hal yang negative.

Gunarsa menghadirkan lukisan dengan judul Dalang
pada karyanya sebagai bentuk bahwa nilai tradisi
menjadi salah satu sumber ide penciptaan karya.
Dengan teknik melukis modern, nilai-nilai tradisi
sangat kuat dihadirkan pada karya 3 ini. Pengeta-
huan akademis dan pengalamannya sebagai orang
Bali terpadu menjadi karya dengan estetika”baru”
pada karyanya.

Nilai-Nilai Tradisi dan Modernitas

Lukisan karya 1 (Penari), karya 2 (Calonarang)
dan karya 3 (Dalang) hadir diatas bidang kanvas.
Figur-figur yang dihadirkan menunjukan busana
orang Bali dengan aktivitasnya seperti perempuan
Bali yang menari, aktivitas ritual keagamaan dalam
calonarang, dan juga tradisi ngewayang oleh dalang
yang merupakan salah satu tontonan masyrakat Bali.
Berdasarkan analisis visual terhadap karya Gunar-
sa, kecenderungan visualnya yang berkaitan dengan
representasi nilai-nilai tradisi Bali. Proses berkarya
Nyoman Gunarsa juga banyak menunjukan kesan
bentuk figuratif. Hal-hal yang berhubungan dengan
masa lalu dengan kata lain bisa dikatakan sebagai
ketradisionalan. Komposisi elemen-elemen visual
pada karyanya cenderung memenuhi bidang karya.
Secara komposisional karya Nyoman Gunarsa bisa
dikomparasikan dengan kecenderungan komposisi
dalam seni lukis Bali pada umumnya, yaitu bidang
lukisan semaksimal mungkin terisi obyek. Objek-ob-
jek yang hadir diutamakan untuk menampilkan
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narasi dari cerita yang dibangun. Dalam seni lu-
kis tradisional Bali ruang merupakan medan untuk
menampilkan narasi tersebut, sehingga komposisi
cenderung penuh. Sedapat mungkin tidak ada ruang
dibiarkan kosong, karena yang diutamakan adalah
bagaimana narasi dapat tampil seutuhnya, dalam hal
ini pengolahan visual tidak hanya ditujukan untuk
kepentingan aspek-aspek rupa dan komposisional
semata. Dalam seni tradisional Bali narasi diwujud-
kan dengan penggambaran bentuk-bentuk figuratif.
Karya Nyoman Gunarsa juga menampilkan nara-
si, namun narasi dibangun dengan memakai sim-
bol-simbol religi, dari warna, dan unsur-unsur rupa
lainnya yang berhubungan dengan tradisi budaya
Bali. Diwujudkan dalam gaya rupa figuratif, eksplor-
asi visual tersebut menjadikan karya Gunarsa tidak
semata-mata hanya menampilkan komposisi un-
sur-unsur rupa semata, namun juga mengandung
muatan makna simbolik seperti rasa syukur kehada-
pan Tuhan Yang Maha Esa.

Gunarsa melakukan eksplorasi material yang me-
nunjukkan bahwa wawasan seni rupa Barat itu juga
memberi pengaruh pada perluasan eksplorasi Gunar-
sa dalam mengolah medium. Selain mendapat dari
wawasan seni rupa modern, eksplorasi kekaryaan
Gunarsa juga dipengaruhi pengalaman kultural dari
menjalani tradisi Hindu di Bali, yang di dalamnya
melibatkan aktivitas melaksanakan atau menyaksi-
kan seni tradisi budaya Bali seperti seni pertunjukan
wayang saat adanya upacara keagamaan. Pengala-
man itu berperan dalam memberikan pengalaman
teknik dalam proses perwujudan karyanya, teruta-
ma dari cara menggabungkan komponen-kompo-
nen visual, serta simbol-simbol religi yang sengaja ia
ketengahkan sebagai konten karya. Kedua aspek ini
bertemu dalam diri Nyoman Gunarsa, menumbuh-
kan kreativitasnya dalam mengeksplorasi gagasan
kreatif.

Karya seni lukis Gunarsa menampilkan eksplorasi
warna, garis, bidang yang diterapkan pada medium
dua dimensi. Komposisi unsur-unsur formal dalam
karya ekspresif figuratif tetap disisipkan dengan un-
sur-unsur simbolik yang berkaitan dengan nilai re-
ligi Hindu. Secara visual karya-karya seni lukis ini
menunjukkan gaya ekspresif. Dalam makna konota-
tif, garis ekspresif dan warna-warna yang dihadirkan
menyiratkan sesuatu gerak figur dengan penuh en-
ergi.

Dalam wacana seni rupa modern ada istilah apropri-
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asi yang maksudnya membuat sebuah teks (karya)
dengan mengambil, memungut atau bahkan "mencu-
ri” dari teks-teks yang telah ada sebelumnya. Fenom-
ena ini oleh Julia Kriteva disebut sebagai intertek-
stualitas. Dalam konteks karya Nyoman Gunarsa, dia
secara sadar mengapropriasi teks-teks narasi dalam
budaya Bali --dalam karyanya.

SIMPULAN

Nyoman Gunarsa tumbuh sebagai seniman Bali dari
generasi yang menyerap wawasan seni rupa modern
dari pendidikan ISI Yogyakarta, ia menjadi salah
satu pendiri kelompok seniman Bali yang tergabung
dalam Sanggar Dewata Indonesia. Nyoman Gunarsa
mendapat wawasan tentang karya-karya seni mod-
ern di Yogyakarta. Wawasan ini membuat Nyoman
Gunarsa yang pada umumnya telah memiki dasar
seni rupa tradisional Bali, mulai menyerap pencip-
taan seni secara modern terutama dalam teknik, me-
dium (seni lukis), gaya dan juga kesadaran sebagai
seniman individual yang memiliki otonomi (kebe-
basan) dalam mengembangkan karya-karya mereka.
Karya-karya Nyoman Gunarsa yang terdapat di Pu-
sat Dokumentasi Seni Latta Mahosadhi IST Denpas-
ar berjudul Penari, Calonarang dan Dalang. Karya-
karya ini menggambarkan kehidupan kebudayaan
masyarakat Bali. Karya-karya yang dihadirkan
sarat akan makna-makna simbolik seperti sebuah
persembahan untuk Tuhan, makna kesuburan dan
rasa syukur kepada Sang Pendipta serta makna ke-
hidupan melalui karakter tokoh pada wayang. Se-
bagai seniman modern Bali, Nyoman Gunarsa tum-
buh dari tradisi modern yang melalui institusi seni
modern, dan menyerap bahasa rupa seni rupa mod-
ern sebagai bahasa ungkap untuk mempresentasikan
ide-ide karyanya. Selain itu, Gunarsa juga memiliki
keterikatan yang erat dengan tradisi budaya Bali dan
mejadikan nilai-nilai tradisi tersebut sebagai pijakan
dalam eksplorasi estetiknya.

Pengalaman itu tidak hanya ditransformasikan da-
lam wujud visual yang unsur-unsurnya digali dari
religi Hindu. Gunarsa memasukkan secara langsung
unsur upacara menjadi bagian dari karyanya den-
gan bahasa rupa figuratif yang menggabungkan as-
pek-aspek formal (garis, bidang, warna dan tekstur),
dengan simbol-simbol dalam tradisi budaya Bali.
Elemen tradisi dalam karya Nyoman Gunarsa ber-
sumber dari tradisi religi Hindu Bali, seperti; pena-
ri, calonarang dan dalang yang sarat dengan simbol
tradisional Hindu Bali. Unsur-unsur tersebut berasal
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dari pengalaman religi yang didapatkan sebagai ba-
gian dari masyarakat Hindu Bali, dan ketika ia mulai
menempuh pendidikan seni rupa di ISI Yogyakarta
dan berkenalan dengan teknik dan wawasan seni
modern, pengalaman kultural tersebut hadir dan
memberi pengaruh karya-karyanya. Perkembangan
karya Nyoman Gunarsa dalam merepresentasikan
nilai-nilai tradisi dan modernitas dapat dilihat dari
tiga aspek yang meliputi; teknik dan medium, tema,
serta gaya visual .

Dalam karya-karya Nyoman Gunarsa, nilai-nilai tra-
disi itu mendapat ruang baru dalam interpretasinya.
Bersadarkan pengamatan dan pengkajian terhadap
karya-karya Nyoman Gunarsa, dapat dirumuskan
bahwa kedua nilai yaitu; nilai tradisional dan mod-
ern berjalan beriringan dalam proses kreativitasn-
ya. Kondisi ini yang membedakan karya-karyanya
dengan modernitas di Barat. Karya-karya Gunarsa
menampilkan fenomena modernitas yang berbeda
dalam seni rupa Bali, nilai tradisi justru dikemas
oleh Gunarsa dengan bahasa rupa modern yaitu
gaya figuratif ekspresif, sebuah penyatuan yang da-
lam paradigma modern. Dalam modernisme, tradisi
dan nilai-nilainya cenderung dianggap tidak sesuai
dengan semangat pencarian kebaruan. Namun ti-
dak halnya bagi Gunarsa, penjajaran elemen tradisi
dan modern merupakan kondisi yang tengah dia jal-
ani, modernitas dengan kemajuannya tidak harus
melupakan atau meninggalkan masa lalu. Justru se-
baliknya masa lalu baginya tetap dapat menjadi sum-
ber dan inspirasi bagi penciptaan-penciptaan baru.
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